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MOTTO 

 

 

 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 

bekerja leras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap. 

(Q.S Al - Insyirah : 5-7) 
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ABSTRAK  

 

Rianingsih, S.Pd. “Efektivitas Konseling Kelompok Realita Guna Mereduksi 

Kejenuhan Belajar Siswa MA Ummatan Wasathon Imogiri.” Tesis, PPS UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan 

Konseling Islam, 2016. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas 

konseling kelompok realita guna mereduksi kejenuhan belajar siswa di MA 

Ummatan Wasathon Imogiri. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

dengan pre-experimental design. Penentuan subyek menggunakan purposive 

sampling berdasarkan skor skala kejenuhan belajar dengan kategori tinggi 

sejumlah lima siswa kelas X. Analisis data menggunakan uji T-Test. 

Pengumpulan data dengan menggunakan skala kejenuhan belajar, observasi, 

angket dan interview. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok 

realita efektif untuk mereduksi kejenuhan belajar siswa MA Ummatan Wasathon 

Imogiri. Hal tersebut dapat dilihat dari out put perhitungan non parametrik nilai 

thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,375 > 2,015. Berarti ada perbedaan yang sangat 

signifikan antara pereduksian kejenuhan belajar sebelum dan sesudah diberi 

tindakan. Setelah dicermati lebih lanjut pereduksian kejenuhan belajar diperoleh 

mean sebelum diberi tindakan konseling kelompok realita adalah 123,40 dan 

mean setelah diberi tindakan adalah 109,60. Hal tersebut menunjukkan adanya 

pereduksian kejenuhan belajar. Adapun konseling kelompok realita yang 

digunakan dengan identifikasi penyebab permasalahan, penyelesaian 

permasalahan dengan konseling kelompok realita strategi WDEP dan ada evaluasi 

dan tindak lanjut serta materi tentang berani bermimpi, man jadda wa jadda, 

manajemen waktu dan tingkatkan ibadah. Dengan adanya materi yang digunakan 

dalam konseling kelompok realita, sangat tepat untuk membantu siswa yang 

mengalami  permasalahan belajar dengan memberikan intervensi kepada konseli 

tentang berfikir masa sekarang dan masa depan dengan mengabaikan masa 

lalunya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T t ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n n ن

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدين

 عدة
ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 
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C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

  

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأونيبء

   

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبههيت

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūd 
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F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيىكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأوتم

 أعدث

 نئه شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'idat 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأن

 انقيبش

ditulis 

ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 انسمبء

 انشمص

ditulis 

ditulis 

as-samā' 

asy-syams 

  

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أهم انسىت

ditulis 

ditulis 

zawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 

kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka 

pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam 

setiap jenis dan jenjang pendidikan. Belajar merupakan kunci pokok dalam 

pendidikan, sebab tanpa belajar tidak akan ada pendidikan. Belajar sebagai 

suatu proses atau aktifitas dipengaruhi oleh banyak faktor yang meliputi faktor 

eksternal dan internal. Faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar 

individu seperti faktor keluarga, sekolah dan faktor masyarakat. Sedangkan 

faktor internal adalah faktor yang ada didalam individu seperti faktor jasmani, 

faktor psikologis dan faktor kelelahan. 

Cara belajar yang dilakukan oleh siswa dapat memberikan pengaruh pada 

keberhasilan siswa dalam belajar, siswa yang memiliki variasi dalam belajar 

dapat terhindar dari kejenuhan, misalnya siswa selalu mengulang materi 

pelajaran yang telah ia dapat, belajar tidak hanya dengan cara menghafal materi 

tetapi memahami materi secara mendalam dan memiliki pembagian waktu 

belajar dengan baik, sehingga belajar tidak dilakukan saat akan ulangan saja. 

Namun kenyataannya cara belajar yang sering dilakukan oleh siswa adalah 

menumpuk tugas dan pelajaran sampai terakhir, yakni saat ulangan atau waktu 

pengumpulan tugas sudah mendekati, sehingga mereka merasa diburu-buru 

waktu. 
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 Selain itu, kejenuhan akan terjadi ketika siswa mendapatkan suasana 

yang tertekan dan mengharuskan ia selalu belajar, seperti saat akan 

menghadapi ujian atau ulangan yang mengharuskan ia mendapatkan nilai yang 

bagus,sehingga timbulah kecemasan. Kecemasan ini terjadi karena siswa 

dituntut untuk memenuhi standar atau patokan keberhasilan pada bidang-

bidang studi tertentu yang dianggap terlalu tinggi serta siswa berada ditengah-

tengah situasi kompetisi yang ketat dan menuntut kerja intelek yang berat, 

sehingga siswa mengalami kejenuhan belajar dan siswa kurang mengetahui hal 

apa yang harus dirubah dan diperbuat untuk menghilangkan kejenuhan 

tersebut. 

Kompasiana 07 Januari 2014 menyatakan kejenuhan  dalam proses 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) seringkali terjadi, dikarenakan dalam 

proses belajar mengajarnya yang sangat monoton. Akibatnya anak didik akan 

merasa jenuh dalam proses pembelajaran tersebut. Sehingga menjadi hambatan 

tersendiri bagi seorang guru untuk mengalihkan kembali pada materi ajar. 

Maka, tak jarang guru pun dihinggapi rasa jenuh dan tidak senang dalam 

meyampaikan materi ajar. Seharusnya guru menyadari betul bahwa pelajaran 

bukan hanya kumpulan fakta semata, malainkan sekumpulan proses yang bisa 

diimplementasikan dalam kehidupan nyata.  

Siswa yang mengalami kejenuhan yang berkepanjangan akan 

mengakibatkan menurunnya konsentrasi dan dapat mempengaruhi motivasi 

dan prestasi siswa, hal ini dikarenakan selama kegiatan belajar informasi-

informasi yang diperoleh tidak berbekas, sehingga siswa merasa apa yang 
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dilakukannya sia-sia dan membuat semangat siswa untuk belajar menurun. 

Alhasil kualitas olah pikir atau belajar siswa pun akan terganggu, sehingga 

akan menghambat prestasi belajarnya. Sebaiknya saat kegiatan belajar siswa 

merasa senang dan tidak dalam tekanan, maka motivasi belajarnya akan naik, 

misalnya siswa belajar dengan jam yang terlalu padat dan kurang 

memperhatikan keadaan fisik, padahal siswa membutuhkan waktu untuk 

istirahat atau bermain serta berkumpul bertukar fikiran dengan keluarga atau 

teman sebayanya, apabila hal tersebut tidak diperoleh maka dapat 

menyebabkan siswa merasa lelah, bosan, dan jenuh dengan kegiatan belajar 

mereka sehingga menyebabkan semangat siswa menurun. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan PTR, ANS, pada Selasa 17 

Nopember 2015 di MA Ummatan Wasathon  

mendapatkan data bahwa siswa mengalami kejenuhan belajar saat 

mengikuti beberapa mata pelajaran, malas untuk berangkat sekolah karena 

lebih nyaman di rumah, malas untuk berfikir. Rasa jenuh yang mereka alami 

tersebut juga disebabkan oleh tuntutan siswa akan patokan nilai yang harus 

dicapai dan mengharuskan siswa menghafal pelajaran tersebut. Selain itu, 

kejenuhan itu terjadi karena kurang berminatnya siswa untuk mengikuti 

pelajaran tersebut, guru yang menerangkan kurang jelas, cara mengajar yang 

monoton atau metode ceramah dan kurangnya rasa humor didalam kelas. 

Mereduksi kejenuhan belajar bukanlah perihal yang mudah. Hal ini harus 

ada kerjasama antara siswa itu sendiri dan guru untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan. Selain 
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guru mata pelajaran, guru pembimbing melalui layanan bimbingan dan 

konseling memiliki andil membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahnnya.  

Guru bimbingan konseling telah memberikan layanan bimbingan 

konseling terhadap siswa yang mengalami kejenuhan belajar, namun hal 

tersebut belum terlaksana secara optimal. Dari beberapa fenomena yang terjadi 

pada siswa, maka menginspirasi peneliti untuk melakukan eksperimen tentang 

bentuk layanan bimbingan konseling yang tepat untuk mereduksi kejenuhan 

belajar siswa.  

Layanan bimbingan konseling di sekolah dalam membantu mereduksi 

kejenuhan belajar siswa dengan memberikan pelayanan komprehensif baik 

individual maupun kelompok. Bimbingan dan konseling merupakan program 

yang disediakan sekolah untuk membantu mengoptimalkan perkembangan 

siswa.
1
  

Upaya untuk membantu siswa yang memiliki kejenuhan belajar yang 

tingggi diperlukan dengan layanan konseling kelompok. Layanan konseling 

kelompok merupakan layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana 

kelompok, yang memungkinkan siswa memperoleh kesempatan bagi 

pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami melalui dinamika 

kelompok.
2
 Pelaksanaan konseling secara kelompok biasanya dapat membantu 

siswa yang tengah mengalami kesulitan mengatasi kondisi stress yang timbul 

karena adanya tantangan kehidupan. Ketua kelompok membantu para 

                                                           
1
 Syaodih Nana, Landasan Psikologi, hlm. 234. 

2
 Prayitno, Pelayanan Bimbingan Konseling. (Jakarta: PT Ikrar Mandiri Abadi, 1998), hlm. 111. 
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partisipan anggota kelompok untuk mengurangi dampak dari banyaknya 

kondisi stress yang dapat berpotensi memunculkan masalah kesehatan mental 

yang tidak diinginkan.
3
 

Konseling kelompok berfokus pada eksplorasi dan sikap, solusi terhadap 

masalah-masalah yang mengganggu, sehingga siswa yang terlibat dapat 

memodifikasi keyakinan, serta perilaku mereka. Anggota konseling kelompok 

memiliki kesempatan untuk sharing atas pengalaman, pemikiran, dan perasaan 

pribadi mereka, serta mendapatkan dukungan, dorongan dan umpan balik yang 

ada kaitannya dengan masalah perilaku, keyakinan dan sikap mereka, sehingga 

para anggota dapat menemukan lebih banyak hal dalam dirinya dan menyadari 

bahwa mereka mempunyai lebih banyak pilihan daripada yang dipikirkan 

sebelumnya dalam hal perubahan perilaku dan sikap. 
4
  

Pelaksanaan konseling kelompok yang sesuai untuk membantu masalah 

siswa yang memiliki kejenuhan belajar yang tinggi ialah menggunakan 

pendekatan realita. Terapi realita didasarkan pada “teori pilihan” yang 

dikemukakan oleh William Glasser, bertumpu pada prinsip bahwa semua 

motivasi dan perilaku manusia adalah dalam rangka memuaskan salah satu 

atau lebih dari lima kebutuhan universal manusia, dan bahwa manusia 

bertanggung jawab atas perilaku yang dilakukannya.
5
 

Konseling kelompok realita memiliki fungsi terapi yang dapat 

diwujudkan dalam kelompok kecil melalui pertukaran-pertukaran masalah 

                                                           
3
 Kathryn Gelrad dan David Geldard, Menangani Anak dalam Kelompok. Terj. Tony Setiawan, cet. 

ke- 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 29. 
4
 Ibid., hlm. 29-30. 

5
 Palmer, Stephen, Konseling dan Psikoterapi, Terj. Haris H Setiadjid, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011),  hlm. 525. 
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pribadi antar anggota kelompok. Selain itu siswa dapat memanfaatkan 

interaksi-interaksi yang terjadi untuk meningkatkan pemahaman dan 

penerimaan nilai-nilai serta tujuan untuk belajar bersikap dan berperilaku yang 

baik, dan bersama-sama mencari pemecahan terbaik di dalam menangani 

permasalahannya.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah: Apakah konseling kelompok realita efektif mereduksi 

kejenuhan belajar siswa MA Ummatan Wasathon Imogiri? 

C. Tujuan Penilitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini ialah mengetahui efektivitas konseling kelompok realita guna 

mereduksi kejenuhan belajar siswa MA Ummatan Wasathon Imogiri.  

D. Kegunaan Penelitian 

Menurut peneliti masalah ini penting untuk diteliti karena mempunyai 

beberapa kegunaan sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti, mendapatkan pemahaman tentang cara melakukan konseling 

kelompok realita guna mereduksi kejenuhan belajar siswa. Untuk 

memberikan sumbangan positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi siswa, bermanfaat bagi siswa yang mengalami kejenuhan belajar 

sehingga memiliki semangat belajar baru 
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3. Bagi sekolah, peneliti dapat membantu sekolah dalam mengembangkan 

layanan bimbingan konseling pada siswa yang mengalami masalah tentang 

kejenuhan belajar.  

E. Kajian Pustaka  

E-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling Volume: 2 No 1, 

Tahun 2014 Penerapan Teori Konseling Rasional Emotif Behavioral Dengan 

Teknik Relaksasi Untuk Menurunkan Kejenuhan Belajar Siswa Kelas X Mia 2 

Sma Negeri 2 Singaraja Ni Kdk Widari1 , I Ketut Dharsana2 , Kd. Suranata3 

1,2,3 Jurusan Bimbingan Konseling, FIP Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan kejenuhan 

belajar siswa yang tinggi dengan penerapan konseling rasional emotif 

behavioral dengan teknik relaksasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling. Subyek dalam penelitian ini siswa 

kelas X MIA 2 SMA Negeri 2 Singaraja yang berjumlah 28 orang siswa. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dimana masing-masing siklus 

melalui tahap identifikasi, diagnosis, prognosis, konseling, evaluasi dan 

refleksi. Data primer dalam bentuk kuesioner dan buku harian yang diperoleh 

dari responden dikumpulkan dan diolah dengan teknik analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terjadi penurunan kejenuhan belajar siswa kelas 

X MIA 2 SMA Negeri 2 Singaraja melalui pemberian layanan klasikal, 

bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individual. Dari 

hasil data awal yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa 9 orang siswa 

mengalami kejenuhan belajar terkategori tinggi. Setelah pemberian layanan 
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pada siklus I siswa yang mengalami kejenuhan belajar dari kategori tinggi 

menjadi sedang berjumlah 4 orang siswa. Sehingga perlu untuk melanjutkan 

treatment ke siklus II. Siswa yang mengalami kejenuhan belajar menurun dari 

kategori sedang menjadi rendah dan sangat rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan konseling rasional 

emotif behavioral dengan teknik relaksasi dapat menurunkan kejenuhan siswa 

kelas X MIA 2 Singaraja. 

Tesis BKI dari Failahsufah,S.Ag. UIN Suka Yogyakarta tahun 2014. 

“Efektivitas Konseling Kelompok Realita Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa (Studi Eksperimen Pada Siswa MAN Yogyakarta III)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok realita efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa MAN Yogyakarta III. Hal tersebut dapat 

dilihat pada out-put perhitungan statistic non parametris uji wilcoxon dengan 

hasil 0,028 < 0,05 dan Z= -2,20,ª artinya bahwa skor motivasi belajar 

mengalami peningkatan dari sebelum treatment dan sesudah treatment. 

Sementara itu pada kelompok kontrol tidak ada peningkatan yang signifikan 

antara skor pre-test dan post-test dalam motivasi belajar, hal tersebut data 

dilihat pada out put perhitungan statistic nonparametris uji wilcoxon dengan 

hasil 0,136 > 0,05 dan Z= -1,490ª.  

Skripsi oleh Nurlaila Kamilaini, mahasiswa S1 Bimbingan Konseling 

UAD, yang berjudul upaya mereduksi kejenuhan belajar melalui teknik 

problem solving pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2010/2011. Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
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dilakukan melalui 2 siklus. Teknik yang digunakan menggunakan pemecahan 

masalah dengan strategi diskusi kelompok, pemutaran film, pemberian leflet 

dan permainan. Subyek berjumlah 10 siswa yang duduk di kelas VIII. 

Instrumen yang digunakan adalah skala kejenuhan belajar. Teknik analisis 

data menggunakan uji T-Test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

teknik problem solving dapat menurunkan kejenuhan belajar siswa.  

F. Sistematika Pembahasan  

Bab I pendahuluan, merupakan pintu utama untuk memasuki kajian dari 

keseluruhan pembahasan yang mencakup latar belakang yang menguraikan 

pokok-pokok isi tesis, kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. Bab II 

kajian teoritik, yang meliputi teori tentang kejenuhan belajar dan konseling 

kelompok realita.  

Bab III metode penelitian yakni pemaparan tentang metode penelitian 

yang digunakan dalam menerapkan konseling kelompok realita untuk 

mereduksi kejenuhan belajar. Bab IV pembahasan, inti sari penelitian, yang 

berupa hasil temuan dari penelitian, sehingga akan dibahas secara mendalam 

tentang kejenuhan belajar, pengaruh konseling kelompok realita terhadap 

kejenuhan belajar siswa. Berbagai temuan ilmiah inilah yang akan menjadi 

kontribusi dari penelitian ini. Bab V penutup, bab ini merupakan bagian akhir 

dalam tesis ini yang berisi kesimpulan dan rekomendasi dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan 

statistik non parametrik melalui bantuan SPSS for windows version 19.0. dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya konseling kelompok realita efektif 

digunakan untuk mereduksi kejenuhan belajar siswa MA Ummatan Wasathon 

Imogiri. Hal ini dapat dilihat dari pengujian skor pre test dan post test yang 

mengalami penurunan. Ini membuktikan bahwa pereduksian yang terjadi berasal 

dari manipulasi yang diberikan selama sesi konseling.  

Adapun konseling kelompok realita yang digunakan dengan identifikasi 

penyebab permasalahan, penyelesaian permasalahan dengan konseling kelompok 

realita strategi WDEP dan ada evaluasi dan tindak lanjut serta materi tentang 

berani bermimpi, man jadda wa jadda, manajemen waktu dan tingkatkan ibadah. 

Dengan adanya materi dan teknik yang digunakan dalam konseling kelompok 

realita, sangat tepat untuk membantu siswa yang sedang mengalami permasalahan 

terutama permasalahan belajar dengan memberikan intervensi kepada konseli 

bagaimana dia bisa berfikir masa sekarang dan masa depan dengan mengabaikan 

masa lalunya. peneliti membantu konseli dengan intervensi penuh mengarahkan 

konseli menyusun keinginan dan kebutuhan dirinya, berkomitmen untuk 

merumuskan penyelesaian permasalahan untuk perubahan masa depan.  
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B. Saran  

Setelah melaksanakan penelitian maka ada beberapa saran yang 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa  

Hendaknya bisa mengatur konsentrasi belajar dan semangat belajarnya 

sehingga terhindar dari kejenuhan belajar dan bisa menerapkan strategi 

WDEP dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu merenanakan 

kegiatan sehari-hari dengan baik dan bertanggung jawab.  

2. Bagi Guru BK 

Hendaknya guru BK menerapkan layanan konseling kelompok realita 

sebagai salah satu layanan untuk siswa dan layanan tindak lanjut jika 

diperlukan.  

3. Bagi Sekolah   

Kepala sekolah melaksanakan koordinasi dan pengembangan kolaborasi 

antara guru-guru mata pelajaran, wali kelas, guru BK, Waka kurikulum, 

Waka Kesiswaan untuk memperhatikan gejala yang menandakan 

kejenuhan belajar siswa. Sehingga jika terdeteksi seccara dini segera ada 

tindakan secara koordinatif dan kolaboratif antar komponen madrasah dan 

masalah segera teratasi.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

a. Bagi peneliti selanjutnya jika tertarik dengan permasalahan kejenuhan 

belajar disarankan untuk pengukuran relevansi angket dilakukan oleh 

para ahli yang terkait, agar relevansinya dapat diketahui.  
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b. Hendaknya dilakukan dengan penelitian tindakan islami yang 

dilakukan beberapa siklus agar saat pelaksanaan penelitian pertama 

jika hasilnya belum optimal, tindakan untuk konseli bisa diperbaiki 

pada siklus berikutnya.   
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